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A. Latar Belakang
Dakwah merupakan proses penyampaian agama Islamlumeisaha
mengubah jalan berpikir, keyakinan dan jalan hido@nusia sebagai sasaran
dakwah guna mencapai kualitas kehidupan yang lbhik (Amin, 2008: 29).
Proses ini dalam berbagai bentuknya telah mendamalslam sebagai agama
universal yang mudah dan cepat diterima di berbbghan dunia, tidak hanya
di Timur Tengah, tetapi juga di negara-negara A&faka dan Eropa. Pesatnya
perkembangan agama Islam ke seluruh penjuru dumigidak lain karena
perjuangan dakwabh.
Stoddard (1981: 11) berpendapat:
Perkembangan dakwah Islam menerobos pintu-pintayafi non muslim
ketika itu merupakan catatan prestasi yang mengkammAda asumsi
yang berkembang di tengah persaingan agama-agamsas#uta beberapa
paham yang menjadi lawan Islam, bahwa Islam teledebar dalam waktu
yang relatif singkat (satu abad lamanya), menydsaisegala penjuru
dunia, yang membentang luas dari Spanyol di Banatjntang jauh ke
Asia Tengah hingga sungai Indus di Timur, dengarhdstl membuat
revolusi berpikir dalam jiwa dan bangsa, sekaligusmbina satu dunia
baru, yaitu dunia Islam. Artinya, dakwah merupakétivitas yang sangat
berperan dalam memfungsikan kekhalifahan manusrautta bumi. Hal

ini diakui karena sistem ajaran Islam menempatksya dakwah sebagai
sikap prinsip penghambaan umat kepada Tuhannya.

Penempatan dakwah dalam memfungsikan kekhalifahanuda bumi,
mengemban adanya missi untuk mensosialisasikan-nilga Islam kepada
seluruh umat di dunia tanpa terkecuali muslim maupon muslim. Tujuan dari
dakwabh tidak lain adalah dalam upaya mewujudkaatarahmatan lil ‘alamin

Islam sebagai totalitas hidup yang di dalamnya atedking konsep-konsep



kehidupan, serta menatanya dalam tatanan moralensaly yang menuntun
manusia untuk mempertemukannya dengan fitrah kesieam (Amin, 2008: 43).

Agar tujuan dakwah dapat tercapai secara maksidipériukan upaya
sungguh-sungguh untuk mewujudkannya. Dan salah fs&tor penunjang itu
adalah adanya strategi dakwah. Ketepatan menyuaonmenerapkan strategi
dakwah, berimplikasi positif pada prosentase kedslidn dakwah. Hal ini dapat
dilihat pada sejarah keberhasilan Rasul dan uldaraau pendahulu dalam
menyebarkan agama Islam

Membaca literatur sejarah perkembangan Islam, tdiaksii bahwa salah
satu langkah yang telah ditempuh umat muslim dat@nyebarkan agama Islam
adalah melalui jalur peperangan. Peperangan yan@pksud adalah sebagai
alternatif terakhir setelah tidak ada lagi jalarkwlah yang dapat ditempuh
terkecuali melalui perang. Dalam konteks ini, unfglam hanya memerangi
orang-orang yang memerangi Islam, yang mengancae ymat Islam dengan
tetap melindungi orang-orang yang tidak terlibaladeperang. Artinya, secara
hakikat - Islam sesungguhnya mengajarkan tentamdap®ian, keadilan dan
kasih sayang. Selain itu, faktor penting yang meadéeberhasilan penyebaran
agama Islam adalah diterapkannya strategi dakwah.

Strategi dakwah memiliki kontribusi yang cukup breatas keberhasilan
dakwabh. Ini yang menjadikan agama Islam mampu bebkeg pesat dan mudah
diterima oleh sebagian besar masyarakat di belahamna. Missi keadilan,
pembebasan, egalita, humanistik, universalitasta seilai-nilai lain yang

terkonstruk dalam tatanan moral menuju perwujuddamatan lil ‘alamininilah



yang menjadi faktor pendorong keberhasilan terseBliah berfirman dalam

Qur’an surat Al-Nahl/16: 125
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"Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan afkmtan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang.#@sungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siggoag tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orangsay yang mendapat
petunjuk” (Kementrian Agama RI, 2012: 281).

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Swt telah nmémehkan kepada umat
Islam untuk melaksanakan aktivitas dakwah dengaa lsikmah, pelajaran yang
baik, serta membantah dengan cara yang baik pudd. il penting untuk
diperhatikan dalam proses dakwah. Sebab, jika prdakwah dilakukan dengan
cara yang buruk, maka akan berimplikasi negatifapedpaian tujuan dakwah
yang diharapkan. Dengan kata lain, dalam medanrpegan pun umat Islam
diharuskan untuk tetap menjaga nilai-nilai kemasmaisisesuai ajaran Islam.
Dalam pandangan Islam, perang merupakan salaltesatkah yang harus
ditempuh guna kepentingan perluasan dakwah dengadisi yang telah diatur
dalam al-Quran. Perang disyariatkan oleh Islam ledadalam rangka
mempertahankan eksistensi Islam dan kaum musliManya, 2007: 4). Allah
berfirman dalam QS. Al-Bagarah/2: 190-193
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang meargyi kamu, tetapi
jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak memyokang-orang
yang melampaui batas. Dan bunuhlah mereka di masaauk temui
mereka telah mengusir kamu. Dan fithah itu lebihake daripada
pembunuhan. Dan janganlah kamu perangi mereka dsjibia Haram,
kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itika Jmereka
memerangi kamu, maka perangilah mereka. Demikiahialasan bagi
orang kafir. Tetapi jika mereka berhenti, maka syutg Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang. Dan perangilah merekaadmpai tidak
ada lagi fitnah, dan agama hanya bagi Allah semalika mereka
berhenti, maka tidak ada (lagi) permusuhan, kecuethadap orang-
orang zalim” (Kementrian Agama RI, 2012: 29)

Ayat di atas secara rinci memberikan penjelasanvaalslam memperbolehkan
diselenggarakannya perang ketika umat Islam dikekkn tidak adil seperti
diperangi terlebih dahulu hingga diusir dari temp#tggalnya. Namun,

peperangan yang diselenggarakan pun tidak dipemkenamelampaui batas.
Ayat di atas menegaskan bahwa Islam melarang nalakan peperangan di
Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi di tempat itu. fslamembatasi

peperangan hingga tidak ada lagi permusuhan.

Berbicara tentang pertikaian yang pernah dialamatuslam, perang salib
merupakan salah satu sejarah perang paling fendérgang pernah dilakukan
dengan umat Kristen. Perang ini berlangsung selamang lebih dua abad dalam
memperebutkan kembali kota suci Jerusalem Berkdgagan keilmuan dakwah
yang saat ini penulis geluti, penulis meyakini bahperang salib masih menarik
untuk dikaji dalam dunia akademik, terutama padae fakepemimpinan

Shalahuddin al-Ayyubi pada periode perang salilgkt

! Christopher Tyerman dalam buku Muhammad Ali Fabémjudul “Tokoh-Tokoh Perang Salib
Paling Fenomenal”’membagi periodisasi perang salib menjadi sembflariode. Sementara,



Periode kepemimpinan Shalahuddin al-Ayyubi mengdna laga militer
terbesar sepanjang abad pertengahan dan menjadakppergolakan gerakan
salib dan Muslim, terutama saat pertempuran di Bidktin dengan keberhasilan
umat Islam memenangkan peperangan hingga berhasiebot kembali
Jerusalem, serta mengusir para penyerbu Eropsatiat Arab (James Restor JR,
2007: xvi). Dan kini perjalanan sejarah tersebehdRidley Scott telah diadopsi
menjadi sebuah karya film berjudingdom of Heaven

Kingdom of Heavemerupakan film yang menggambarkan dengan baik
salah satu periode perjalanan perang salib padaa rkepemimpinan raja
Jerusalem (Baldwin IV) dengan Shalahuddin al-Ayy(blam). Skenario film
tersebut ditulis oleh William Monahan dengan diadarai Ridley Scott.

Film ini menceritakan perseteruan kembali antéinakpKristen dan Islam
yang bermula dari fitnah (pembunuhan) dan pelarggaperjanjian yang
dilakukan pihak Kristen (Rainald de Chatillon, Gule Lusignand beserta
pasukannya) terhadap umat Islam. Mereka membunuhmgsampas harta umat
Islam yang sedang melakukan perjalanan.

Mendengar berita tersebut, Shalahuddin besedakpa muslim segera
pergi menuju Kerak guna menangkap Rainald de @batiintuk meminta
pertanggungjawabannya. Namun saat dalam perjalaBhalahuddin beserta
pasukannya dihadang Balian dan para pasukan Pajerangan pun tidak dapat

dihindari, yang akhirnya dimenangkan oleh Shalahud®alam peperangan

James Restor JR, membagi periode perang salib didijaa periode yang utama (ditambah
banyak pertempuran kecil yang timbul atas dasaaalgang sama). Perbedaan dalam pembagian
periode tersebut termasuk dua dari sejumlah peti§gektang perang salib. Namun, keduanya
memiliki kesamaan pada periode perang salib keyiglag merupakan perang terdahsyat di antara
semuanya yang terjadi. Perang salib ketiga tepaenjadi pada tahun 1187 M sampai 1192 M
pada masa kepemimpinan Shalahuddin al-Ayyubi.



tersebut, Shalahuddin berhasil menangkap Baliamrtzedentara salib dalam
kondisi hidup dan hanya meninggalkan sedikit kortbam pihak pasukan salib.

Beberapa saat kemudian, raja Jerusalem besasu&grasalib tiba di arena
peperangan tersebut. Shalahuddin dan raja Jerugalenbertemu. Keduanya
membuat kesepakatan perjanjian untuk menghindarperpegan, yaitu
Shalahuddin menarik mundur pasukannya dan akan obatigBalian beserta
pasukannya yang terluka pada perang sebelumnyangieah raja Jerusalem akan
menghukum Rainald de Chatillon.

Kekejaman pihak Kristen (Rainald de Chatillon,yGie Lusignand dan
pasukannya) tidak berhenti sampai di sini. SetedghJerusalem meninggal, tahta
kepemimpinan akhirnya diambil alih oleh Guy de lgasind. Pihak Kristen pun
kembali menghianati perjanjian yang telah disepakaja Jerusalem yang baru
(Guy de Lusignand) beserta Rainald de Chatillonyesng dan menebar fithah
kembali dengan membunuh serta membakar kampungtkampmat Islam.
Bahkan, mereka pun membunuh adik kandung Shalamudiihkan, dengan
sombong mereka melakukan perjalanan untuk mengadg@kemang dengan
Shalahuddin. Peperangan pun terjadi. Shalahuddim wad@at Islam yang
menunggu kedatangan pasukan salib dari balik Buyk#tda akhirnya
memenangkan peperangan.

Setelah peperangan dimenangkan oleh umat Islamlalgiddin
melanjutkan kembali perjalanannya menuju Jerusalamtuk mengambil alih
kembali kota suci yang pernah direbut umat Kristgari tangan Islam.
Shalahuddin pun melakukan peperangan dan mengekenmajaan Jerusalem

hingga akhirnya peperangan tersebut dapat dimeaarglkh pihak muslim, yang



diakhiri dengan jalan damai dan suka ria dari kedekah pihak. Shalahuddin
dengan bijaksana memberikan kesempatan kepada nBa@n penduduk

Jerusalem untuk meninggalkan wilayah tersebut noenBerancis, serta

memberikan jaminan keselamatan bagi setiap pendudeulsalem. Di akhir

cerita, Balian selamat dan menetap di salah sasa de Perancis, sedangkan
Jerusalem kembali menjadi milik umat Islam.

Film sebagai media komunikasi citra bergerakidio visual moving
image semakin penting dan dibutuhkan dalam kehidupanusia. Sebab, selain
dapat memvisualisasikan dan menggambarkan sesskuyang berupa angan-
angan atau kenyataan, juga mampu menimbulkan efghitif (kecerdasan otak)
dan sekaligus efek afektif (sikap). Kemudian, fijlga mampu membuat manusia
menjadi cerdas, serta membangkitkan perasaan tterfeshagia, bangga, sedih,
benci, takut, berani, marah dan perasaan-perasammyd. Hal ini terbukti saat
sebuah perjalanan sejarah perang salib yang memganbanyak wawasan
sejarah keislaman, diproduksi menjadi fikmgdom of HeavenTanpa disadari
seorang penonton dapat menangkap dan berimajimagjad baik perjalanan
sebuah sejarah (Effendi, 1999: 133).

Berangkat dari latar belakang di atas, melalui fingdom of Heaven
yang di dalamnya menggambarkan dengan baik kemaw&halahuddin al-
Ayyubi dalam berdakwah dan merebut kembali Jerusalari tangan Kristen,
maka penulis tertarik untuk meneliti dan melaporkiiam sebuah penelitian
berjudul: Strategi Dakwah Shalahuddin al-Ayyubi dalam Filmndgdom of

Heaven.



B. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami pembaahias, maka
penulis anggap penting untuk memberi penjelasaradap judul tesis tersebut.
Maksud judul tesis “Strategi Dakwah ShalahuddinAgbi dalam Film
Kingdom of Heaven” adalah sebuah penelitian yanghbahas tentang strategi
dakwah yang dilakukan Shalahuddin al-Ayyubi yangadibarkan dalam film
Kingdom of Heaven. Adapun penggunaan referensatgnsejarah perang salib
sifatnya untuk membantu peneliti dalam memberiketedangan padacane-
scaneyang perlu diperjelas, guna mendapatkan pemahamuag komprehensif

pada jalan cerita film tersebut.

C. Alasan Pemilihan Judul

Beberapa hal yang menjadi alasan pemilihan judhis iei adalah sebagai
berikut. Pertama,film Kingdomof Heavenjika ditinjau dari segi isi, durasi, dan
kualitas film dalam sisi penyajian ceritanya, menmyrenulis termasuk film yang
berkualitas dan layak untuk ditelittedua, selama ini banyak referensi sejarah
dalam melihat keberhasilan dakwah Islam lebih mpiiken pada aspek politik
dan perluasan wilayah, daripada strategi dakwaty yaandasari keberhasilan
dakwah Islam dalam perandetiga, untuk menambah khasanah keilmuan
dakwah Islam. Selain itu kajian semiotika sang#van dengan disiplin ilmu

yang penulis tekuni selama ini.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, Igermerumuskan

permasalahan dalam penelitian sebagai berikutafgrtapa strategi dakwah



Shalahuddin al-Ayyubi dalam filnKingdom of Heaveh Kedua bagaimana
penerapan strategi dakwah Shalahuddin al-Ayyubirdaliim Kingdom of

Heaver?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui striatedakwah
Shalahuddin al-Ayyubi serta penerapannya dalamKiingdom of Heaven.
2. Manfaat Penelitian
Secara umum penelitian ini  memberikan kontribusi lamda
perkembangan khasanah keilmuan dakwah Islam datmtelks memahami
sebuah sejarah keislaman yang divisualisasikanlmetzedia film. Secara
teoritis, penelitian ini dilakukan untuk mendapatkpemahaman tentang
strategi dakwah Shalahuddin al-Ayyubi serta persrapa dalam film
Kingdom of Heaven. Sedangkan dalam lingkup akademenelitian ini
merupakan tesis yang diajukan sebagai salah satatsyntuk meraih gelar
Magister Studi Islam pada Program Pascasarjan@uln&gama Islam Negeri

(IAIN) Walisongo Semarang.

F. Tinjuan Pustaka
Tinjauan pustaka secara fugsional membantu penulisk memetakan
perbedaan penelitian penulis dengan penelitianipi@ane sebelumnya. Guna
mendukung penelitian ini, penulis menggunakan lagleeliteratur sebagai acuan
dalam memulai penelitian ini, di antaranya: Tesksmad Zaini (Mahasiswa S2

Konsentrasi Dakwah Islam / Komunikasi Islam Pasgasa IAIN Walisongo
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Semarang, 2007) dengan judDlakwah Melalui Film: Kajian dengan Analisis
Semiotika terhadap Film Kiamat Sudah Dekdenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan SemiotikalaRd Barthes. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebgeyh keterkaitan antara
lambang-lambangs{gng dalm film Kiamat Sudah Dekatlengan unsur-unsur
dakwah yang ditampilkan oleh pemain dalam film bajk berupa dialog, suara,
ekspresi, maupun akting.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh AhmaidiZa berpendapat
bahwa FilmKiamat Sudah Dekanemiliki jalinan lambang-lambangi¢ng yang
dapat dimaknai memiliki unsur-unsur dakwah mengelzéi, mad’'u, maddah,
wasilah, tarigah,dan asar. Selain itu, menurut penulis, film ini memberikan
pesan-pesan yang familiar, membumi, lebih mudabedia dan tidak membuat
penonton berpikir secara ilmiah untuk memahanpésan film tersebut. Film ini
memiliki kecenderungan adanya kesamaan dan pemyateatang kehidupan
sehari-sehari yang biasa dilakukan masyarakat.

Kemudian Tesis Silvia Riska Febriar (Mahasiswa $23éntrasi Dakwah
Islam Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarafgl) dengan judul:
"Potret Perempuan dalam Pesantren (Analisis Seraiofilm Perempuan
Berkalung Sorbari) Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualifaiengan
pendekatan Semiotika Roland Barthes. Dalam latéakbeg masalah, penulis
memaparkan sebuah fenomena dominasi kiprah kyandibgkan seorang nyai
(perempuan) sebagai pemimpin dalam sebuah pesanttenurut penulis,
dominasi laki-laki di pesantren telah menjadi bwdaerilaku dan keyakinan

ajaran agama dengan legitimasi teks-teks agamanBleat dari latar belakang
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tersebut, diformulasikan dalam sebuah rumusan ®mdasalalam sebuah
pertanyaan: Apa makna dari penggambaran perempalam gpesantren di film
Perempuan Berkalung Sorban

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penménemukan makna
dari visualisasi dan audio dalm film tersebut tpataberbagai macam citra dan
peran yang dilekatkan kepada perempuan di pesarttenurut penulis, citra
yang disandang nyai, anak kyai, dan beberapa $mkrisebagai istri maupun diri
sendiri lebih banyak menempatkannya pada interdktam ranah domestik
daripada ranah publik. Perempuan di pesantremiga jentan terhadap kekerasan
baik fisik, psikis maupun spiritual. Dalih agamda$e dijadikan pembenaran atas
kondisi yang memasung Annisa dan kaumnya. Darntindlifiormulasikan sebagai
berikut: Perempuan dalam pesantren menempati lEbpwsisi di berbagai aspek
kehidupan. Di satu posisi perempuan disanjung daormati, namun disisi lain
perempuan juga dianggap tidak penting bahkan dioemdan ditindas.
Perempuan akan diakui eksistensinya apabila memeaunjukkan sikap dan
memberdayakan diri serta membuat lebih berperaandpEsantren.

Penelitian Mahfudlah Fajri (Mahasiswa S2 Konsemtdakwah Islam
Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2@E2gan judul Strategi
dakwah Muhammadiyah di Kabuaten demak periode 2008- (Studi Analisis
Strategi dan Metode Dakwah). Jenis penelitiandiailah kualitatif, menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pelatan sosialogis.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis abdal@ertama, strategi
dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak periode -2004

mengedepankan ajaran Islam sesuai dengan syariambemtuk lembaga
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bimbingan manasik haji, membangun budaya dialog gembinaan generasi
muda, dakwah melalui media massa, dakwah kultueal dakwah melalui
pemberdayaan umat di bidang pendidikan, ekonomsjakodan kesehatan.
Kedua, metode dakwah Muhammadiyah di Kabupaten Demak wotelipetode
Dakwah bi al-hikmah (dengan cara hikmahgl-mau’izah al-hasanal{dengan
nasehat yang baik) daai-mujadalah bi al-latii hiya ahsarfberdialog dengan
baik). Metode al-hikmah digunakan untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat Demak mengenai ajaran Islam yang seswai'at. Metodeal-
mau’izah al-hasanaldalam pelaksanaan dakwah Muhammadiyah di Kabupaten
Demak lebih cenderung kepada materi dakwah yaragrgiaikan bersifat analisis
dan aplikatif terhadap permasalahan agama, s@&kahomi, serta mengandung
nasehat dan bimbingan. Sedangkan metddarujadalah bi-al-latiih hiya ahsan
digunakan untuk dakwah Muhammadiyah di Kabupatemdbdeyang bersifat
kajian dan analisis, metode ini lebih banyak didgama dalam dakwah
pemberdayaan umat bidang sosial dan ekonomi.

Selain penelitian di atas, penulis menggunakan rapheskripsi sebagai
pelengkap dalam memberikan posisi perbedaan peanelpenulis dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, di antaranya:eR#am Budianto (Mahasiswa
S1 Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang, 1992ngdn judul:Pesan
Dakwah dalam Film Al-KautsarPenelitian ini mengkaji peran tokoh di dalam
film "Al Kautsar” dalam berdakwah, sehingga Budiafgbih berkonsentrasi pada
infiltrasi dialog dakwah yang dilakukan karakterdger dalam film tersebut
terutama pada karakter tokoh utama. Untuk analsia menggunakan pola pikir

induktif yang berpijak pada fakta yang bersifat &im kemudian
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digeneralisasikan menuju kesimpulan yang bersifatra. Inti dari penelitian ini
adalah mengenai balasan kebaikan dari Allah SWE &tbaikanya dalam
bermasyarakat.

Penelitan Ahmad Munif (Mahasiswa S1 Jurusan Kakasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semg, 2004) dengan
judul: Muatan Dakwah Dalam Film "Children of HeavenPerumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana muatan daldeddm Film "Children of
Heaven”. Metode yang digunakan dalam penelitianaii@lah semiotika yaitu
iimu tanda §ign dan segala yang berhubungan dengannya: carangsitfiya,
hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, daerjpeaannya oleh mereka
yang mempergunakannya.

Menurut penulis, filmChildren of Heavermengandung ajaran sosial dan
kemanusiaan. Ajaran sosial dikembangkan dalam iilimsangat baik karena
mudah dicerna dan mampu dihayati publik pada umammjaran sosial
dituturkan dalam cerita itu dengan karakter dédotoyang sangat kuat, baik dari
aspek kepribadiarpérsonality tokoh tersebut maupun gerak atau perilaku tokoh
pada waktu jalannya cerita. Pada film ini ajarasiadadiwujudkan dalam bentuk
kepedulian sang tokoh terhadap kawannya atau waagg yang terkena
musibah. Sang tokoh yang sangat dermawan dan kaliimgengulurkan bantuan
tanpa diminta. Sang tokoh memberi bantuan pada rkaatau tetangga yang
terkena musibah dengan sukarela. Demikian juga amjakemanusiaan
dicontohkan dengan memberi apa yang dimiliki bahkaang tokoh
memperlihatkan kepribadian yang baik yaitu merasaspdan bahagia jika

mampu memberi kebahagiaan kepada orang lain sekadi@ng itu tidak dikenal.
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Dari beberapa penelitian di atas, penelitian-paaglitersebut memiliki
relevansi dengan penelitian ini, yaitu dalam haakeaan penggunaan variabel
dakwah, strategi dakwah dan film. Selain itu, péatken yang digunakan dalam
penelitian film juga menggunakan analisis semiotitamun, obyek penelitian ini
berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Berdasarkan pencarian informasi yang telah peraktikan, hingga kini
belum ditemukan film Kingdom of Heaven dikaji dalasebuah penelitian.
Artinya, peneliti memiliki ruang gerak yang cukupas untuk meneliti film
tersebut. Penelitian ini memfokuskan pada strattaiwah Shalahuddin al-

Ayyubi dan penerapannya dalam fikmgdom of Heaven

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis, Pendekatan dan Spesifikasi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Moleong Q20 4) berpendapat
bahwa: “penelitian kualitatif merupakan penelitigaing menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani derasumber dan perilaku
yang diamati”. Melalui penelitian ini, penulis beaha untuk menggali
strategi dakwah Shalahuddin al-Ayyubi dalam filkimgdom of Heaven.

Jenis pendekatan pada penelitian ini menggunakaioska’, karena
film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanddatdatu termasuk
berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengardaiitn upaya mencapai

efek yang diharapkan. Hal penting yang perlu diggkan dalam film adalah

2 Semiotika yang dimaksud dalam penelitian ini adafemiotika Roland Barthes tentang
signifikasi 2 tahap, yaitu denotasi dan konotasen@asi adalah tingkat pertandaan yang
menjelaskan hubungan penanda dan petanda padaageaihenghasilkan makna yang
sesungguhnya (eksplisit), langsung, dan pasti. Kmnoadalah tingkat pertandaan yang
menjelaskan hubungan penanda dan petanda yanglaihrdga beroperasi makna yang tidak
langsung (tidak eksplisit), dan tidak pasti.
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gambar dan suara: kata yang diucapkan (ditambabadesuara-suara lain
yang serentak mengiringi gambar-gambar) (Alex SoPo04: 128).
Spesifikasi penelitian ini berupa deskriptif analisyang akan
mendeskripsikan dan menganalisis strategi dakwadlaBaddin al-Ayyubi
dalam filmKingdom of HeaverPenelitian ini akan fokus meneliti gambar dan
suara (dialog) berupa kata-kata yang diucapkan.d@aigambar pada filfn
merupakan persamaan dengan realitas yang diturguk@ambar yang
dinamis dalam sebuah film merupakan ikonis bagi litesa yang
dikonotasikannya.
2. Obyek Penelitian
Obyek pada penelitian ini adalah selursdguenceurutan adegan)
yang terdapat dalam filldingdom of Heaven
3. Jenisdan Sumber Data
Penulis dalam penelitian ini menggunakan data taidliyang digali
dari sumber data primer dan data sekunder. Azv@88:191) berpendapat:
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dabyek
penelitian menggunakan alat pengukuran atau pengokuwata
langsung pada objek sebagai sumber informasi yd&am alicari.

Sedangkan data sekunder adalah data yang dipéeslah pihak lain,
tidak langsung diperoleh dari subyek penelitian.

Adapun data primer penelitian ini adalalcene-scenalalam film
Kingdom of HeavenSedangkan data sekunder penelitian ini berupenses
film Kingdomof Heavendi berbagi situs internet serta referensi bukugyan

menunjang penelitian.

* Film merupakan bidang kajian yang relevan bagiisisasemiotika. Menurut Van Zoest, film
dibangun dengan tanda. Tanda-tanda itu termasuager sistem tanda yang bekerja sama
dengan baik dalam upaya mencapai efek yang dihanapk
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan dd@ada penelitan ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi, yaitu metode yigngakan dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel becapatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, dokumen, notulepatraagenda, dan
sebagainya (Arikunto, 2002: 149). Dalam penelitranpenulis menggunakan
dokumen berupa film dalam format VCD yang ditraishke dalam bentuk
skenario filmKingdom of Heaven.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mengatur urutan , data
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katedgmi,satuan uraian dasar
(Hasan, 2002: 97). Beberapa permasalahan yang dikek@an pada rumusan
masalah akan dipecahkan dengan menggunakan arsdisistik dari teori
Roland Barthes. Tokoh Semiotik ini membuat sebuabdehsistematis dalam
menganalisis makna dari tanda-tandaori Barthes memfokuskan pada
gagasan tentang signifikasi dua tahap, yaitu dend&n konotasi. Denotasi
adalah definisi objektif kata tersebut, sedangkamokasi adalah makna
subjektif atau emosionalnya (Sobur, 2003: 263).
Berikut peta cara kerja atau langkah-langkah m&ashiotik Roland

Barthes dalam menganalisis makna dapat dipetakergaeberikut:

1. Signifier 2. Signified
(Penanda) (Petanda)

3. Denotatif Sign (Tanda Denotatif)

4. Connotative Signifier 5. Connotative Signified

* Teknik Pengumpulan data adalah cara yang dipaitakumemperoleh data penelitian.
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(Penanda Konotatif) (Petanda Konotatif)

6. Connotative Sign
(Tanda Konotatif)

Dari peta Barthes tersebut terlihat bahwa tandatdéh(3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, padébsasamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Dari penandatatii akan memunculkan
petanda konotatif (5) yang kemudian akan melandasnculnya tanda
konotatif (6) (Alex Sobur, 2004: 69).

Adapun unit analisis dalam penelitian ini adaktene-scengang
berkaitan dengan strategi dakwah dan penerapaegtdakwah Shalahuddin
al-Ayyubi dalam film Kingdom of HeavenLangkah-langkah analisis yang
akan dilakukan penulis dalam penelitian ini adate@ndeskripsikan terlebih
dahulu data yang diperlukan melalu\ transkrip fikimgdom of Heaven.
Selanjutnya, data yang berupa tanda verbal danwveodpal dibaca secara
kualitatif deskriptif. Tanda yang digunakan dalamimf kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan konteks film sejanmakna film tersebut
dapat dipahami secara baik pada tataran pertanmetéd#) maupun pada
tataran kedua (konotatif).

Tanda dan kode dalam film tersebut selanjutnya ak@mbangun
makna pesan film secara utuh, yang terdapat pddeamsadenotasi maupun
konotasi. Tataran denotasi dan konotasi ini maligiaiog dan gambar dalam
setiap scene Hasil analisis kemudian dideskripsikan dalam blentraf

laporan sebagaimana umumnya laporan penelitian.



18

H. Sistematika Penulisan

Dalam memaparkan hasil penelitian, tesis ini diaustas lima bab dengan
beberapa sub bab di dalamnya. Berikut sistemagkguysunan tesis: Bab |, berisi
pendahuluan yang meliputi latar belakang, penegasdul, alasan pemilihan
judul, perumusan masalah, tujuan dan signifikasiepgan, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Babekisi landasan teori yang
memuat kajian tentang strategi dakwah dan semiot{legian tentang strategi
dakwah meliputi pengertian strategi dakwah, dasg&uim dakwah dan strategi
dakwah dalam perang. Kajian Semiotika meliputi getign semiotika, semiotika
Roland Barthes, pragmatis semiotika, penerapan atiémi pada film dan
penerapan semiotika pada dakwah. Bab bHrisi deskripsi filmKingdom of
Heaven yang meliputi; profil dan sinopsis filnkKingdom of Heaven profil
Shalahuddin al-Ayyubi, serta varian strategi dak®&ahlahuddin Al-Ayyubi pada
perang salib dan penerapannya dalam film Kingdoredven.Bab 1V, berisi
strategi dakwah Shalahuddin Al-Ayyubi dalam fikimgdom of HeaverBab V,

berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan damisesaran.



